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Abstract: The Relationship of Age, Gender and Self-Efficacy on Self 
Directed Learning Readiness in Students of The Class of 2023, Faculty of 
Medical, Malahayati University. As a student's educational level increases, the 
way of learning and the learning process must adapt to this. Independent learning, 
also known as Self-Directed Learning (SDL), is a person's readiness or willingness 
to learn on their own. This includes the attitude aspect of taking the initiative to 
learn on your own, or without the help of others. Data collection was carried out by 
distributing questionnaires and statistical tests using the Chi-square test. The 
results of statistical tests show that there is no relationship between age and the 
readiness for independent learning of students at the Faculty of Medicine, 
Malahayati University Class of 2023 with a value of p = 0.928 or > 0.05. The 
results of statistical tests show that there is a relationship between gender and the 
readiness for independent learning of students at the Faculty of Medicine, 
Malahayati University, Class of 2023, which gets a value of p = 0.025 or < 0.05. 
The results of statistical tests show that there is a relationship between parental 
support and the readiness for independent learning of students at the Faculty of 
Medicine, Malahayati University, Class of 2023, which gets a value of p = 0.003 or 
< 0.05. There is no relationship between age and readiness for independent 
learning and there is a relationship between self-efficacy and gender on readiness 
for independent learning in students at the Faculty of Medicine, Malahayati 
University Class of 2023. 
Keywords: Age, Gender, Self Efficacy, Self Direct Learning Readiness. 

Abstrak : Hubungan Usia, Jenis Kelamin Dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan 
Belajar Mandiri Pada Mahasiswa Angkatan 2023 Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati. Seiring meningkatnya suatu jenjang pendidikan pelajar 
maka cara belajar dan proses pembelajarannya harus menyesuaikan diri atas hal 
tersebut. Belajar mandiri, juga dikenal sebagai Self-Directed Learning (SDL), 
adalah kesiapan atau kesediaan seseorang untuk belajar sendiri. Ini mencakup 
aspek sikap yang mengambil inisiatif untuk belajar sendiri, maupun tanpa bantuan 
orang lain. Pengambilan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan uji 
statistic menggunakan uji Chi-square. Hasil uji statistik menunjukan tidak terdapat 
hubungan antara usia terhadap kesiapan belajar mandiri mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 2023 dengan nilai p = 0.928 atau > 
0.05. Hasil uji statistik menunjukan terdapat hubungan antara jenis kelamin 
terhadap kesiapan belajar mandiri mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Malahayati Angkatan 2023 yang mendapatkan nilai p = 0.025 atau < 0.05. Hasil uji 
statistik menunjukan terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap kesiapan 
belajar mandiri mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 
2023 yang mendapatkan nilai p = 0.003 atau < 0.05.  
Kata kunci: Efikasi Diri, Jenis Kelamin, Kesiapan Belajar Mandiri, Usia.
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PENDAHULUAN 

Belajar secara mandiri, juga 
dikenal sebagai Self-Directed Learning 
(SDL), adalah kesiapan atau kesediaan 
seseorang untuk belajar sendiri. Ini 
mencakup aspek sikap yang mengambil 
inisiatif untuk belajar sendiri, maupun 
tanpa bantuan orang lain. merumuskan 
tujuan pembelajaran, menemukan 
sumber pembelajaran, memilih dan 
menerapkan strategi pembelajaran 
yang sesuai, dan mengevaluasi tujuan 
pembelajarannya (Vitamaya Oishi, 
2020). Seiring meningkatnya suatu 
jenjang pendidikan seseorang, maka 
cara belajar dan proses pembelajaran 
seseorang tersebut juga akan berubah 
untuk menyesuaikan diri mengikuti 
metode pembelajaran yang diterapkan 
pada setiap jenjang pendidikan yang 
sedang mereka jalani. Mahasiswa di 
tahun pertama kuliah kedokteran 
adalah pelajar yang beralih dari 
Sekolah Menengah Keatas (SMA) yang 
metode pembelajaran sebelumnya 
yaitu berpusat pada guru (Teacher 
Centered Learning), beralih ke 
perkuliahan yang metode 
pembelajarannya berpusat pada 
mahasiswa atau Student Centered 
Learning (SCL) (Putri Harahap and 
Isnayanti, 2021). 

Materi pembelajaran pada 
mahasiswa kedokteran semakin 
komplek dan semakin komplit, oleh 
karena itu diperlukan pembelajaran 
yang aktif dari mahasiswa sendiri. 
Maka dari itu, pembelajaran di ruang 
kelas atau luar jaringan (luring) tidak 
cukup untuk mendapatkan hasil 
pembelajaran yang optimal. Untuk 
menyikapi hal tersebut maka setiap 
mahasiswa dituntut untuk belajar 
secara mandiri. SDL merupakan 
strategi pembelajaran yang 
menempatkan siswa sebagai subyek 
yang aktif, mandiri dan bertanggung 
jawab sepenuhnya dalam proses 
belajarnya. Siswa beserta proses 
belajarnya menjadi tokoh utama dalam 
proses pembelajaran (Nadeak, 2014). 

Fakultas Kedokteran Universitas 
Malahayati menggunakan Kurikulum 
Berbasis Komputer (KBK) dengan SCL 

sebagai pendekatannya. Hal ini akan 
menjadi suatu permasalahan pada 
Mahasiswa Kedokteran angkatan 
pertama, yang mana sewaktu SMA 
mereka menggunakan sistem 
pembelajaran yang berpusat pada guru 
atau TCL. Kurikulum pembelajaran di 
FK UNIMAL  merupakan kurikulum blok. 
Kegiatan pada tiap blok meliputi kuliah, 
praktikum, tutorial, skill lab. Maka dari 
itu Mahasiswa Kedokteran angkatan 
pertama perlu mempersiapkan diri 
mereka untuk menyesuaikan dengan 
sistem  pembelajaran yang ada di dunia 
perkuliahan dimulai dengan kesiapan 
belajar mandiri atau yang lebih dikenal 
dengan Self Directed Learning 
Readiness (SDLR) (Putri Harahap and 
Isnayanti, 2021). 

Mahasiswa Kedokteran 
Universitas Malahayati angkatan 2023 
merupakan lulusan SMA era pandemi 
yang memiliki pengalaman belajar yang 
beragam. Mereka telah menjalani masa 
sekolahnya dengan pembelajaran jarak 
jauh (PJJ) atau secara online, maka hal 
ini memerlukan adaptasi yang 
signifikan dalam kemandirian belajar, 
manajemen waktu dan penggunaan 
teknologi. Oleh karena itu PJJ 
berpengaruh terhadap peningkatan 
aksesibilitas pendidikan, fleksibilitas 
dalam waktu dan tempat belajar. Akan 
tetapi pembelajaran jarak jauh itu 
sangat bergantung pada minat, 
kesungguhan dan kepercayaan diri 
mereka sendiri (Nugroho and Maulana, 
2021). 

Usia merupakan salah satu faktor 
penting dalam masa belajar dan 
mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki manusia. Dengan demikian 
semuanya dapat dicapai melalui belajar 
karena belajar sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Perbedaan jenis 
kelamin dan usia memang dapat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
dikarenakan semakin bertambahnya 
usia seseorang, semakin besar juga 
faktor yang mempengaruhinya, 
terutama faktor eksternal yang berasal 
dari lingkungannya. Apabila seseorang 
yang usianya lebih dewasa akan 
cenderung memiliki rasa malu yang 
lebih untuk melakukan sebuah kegiatan 
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pembelajaran bisa dikarnakan gengsi 
atau yang lainnya. Dan seorang 
perempuan akan memiliki rasa malu 
yang lebih juga ketimbang seorang 
laki-laki dikarnakan perubahan yang di 
alaminya selama masa pubertas (Ali 
Muhsin, 2017). 

Efikasi diri itu sendiri merupakan 
penilaian seseorang terhadap 
kemampuan mereka untuk 
menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, 
atau mengatasi kesulitan belajar. 
Istilah efikasi diri mengacu pada 
keyakinan seseorang bahwa mereka 
memiliki kemampuan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas dan 
menyelesaikan masalah. Efikasi diri 
pada mahasiswa memiliki pengaruh 
dalam menentukan tindakan atau 
aktivitas yang akan dilakukan oleh 
mahasiswa, seperti melaksanakan 
tugas maupun menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi 
(Kumaladewi and Setyorini, 2022). 
Mahasiswa kedokteran menggunakan 
strategi pembelajaran berpusat 
masalah atau PBL, di mana mahasiswa 
diberi suatu permasalah dan diminta 
untuk menyelesaikannya. Ini membuat 
proses pembelajaran berpusat pada 
mahasiswa itu sendiri, sehinggga 
Mahasiswa akan aktif mencari tahu dan 
belajar sendiri (Demak, Pasambo, 
2016). 

 
METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian kuantitatif, dimana 
data hasil penelitian yang diperoleh 
dalam bentuk angka. Penelitian ini 
dilakukan di Fakultas Kedokteran 
Umum Universitas Malahayati pada 
bulan Maret. Penelitian ini 

menggunakan metode total sampling 
dan yang menjadi sampel penelitian 
yaitu Mahasiswa Kedokteran 
Universitas Malahayati Bandar 
Lampung angkatan 2023 di dapatkan 
sebanyak 175 populasi dengan 130 
sampel, yang semuanya memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi. Sampel 
diambil melalui teknik total sampling, 
dengan mengambil seluruh subjek 
sesuai dengan kriteria penelitian 
penelitian. Dan penelitian ini telah 
diberikan kelaikan etik oleh Universitas 
Malahayati dengan Nomor 4165/ EC/ 
KEP-UNMAL/III/2024. 
 Variabel independen pada 
penelitian ini adalah usia, jenis 
kelamin, dan efikasi diri sehingga 
pengambilan datanya dilakukan dengan 
pengisian kuesioner. Variabel dependen 
yaitu belajar mandiri. Pengukuran 
dilakukan dengan pengisian kuesioner. 
Data diperoleh secara primer yaitu 
dengan mengisi kuesioner online 
melalui google form oleh responden 
yang setuju menjadi subjek penelitian. 
Teknik pengolahan data pada penelitian 
ini menggunakan analisis uji chi square 
untuk melihat signifikasi hubungan 
antara kedua variabel dan menilai 
kekuatan antara kedua variabel.  
 
HASIL 

Hasil yang didapatkan yaitu 
berupa karakteristik responden 
berdasarkan Frekuensi Variabel 
Kesiapan Belajar Mandiri, Frekuensi 
Variabel Usia Mahasiswa, Frekuensi 
Variabel Jenis Kelamin Mahasiswa, 
Frekuensi Variabel Efikasi Diri 
Mahasiswa dapat dilihat sebagai 
berikut:   

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Belajar Mandiri 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati  
Angkatan 2023 

Belajar Mandiri Jumlah Persentase (%) 
Rendah 26 20 
Tinggi 104 80 
Total 130 100 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Usia Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 2023 
Usia Jumlah Persentase (%) 

17-18 Tahun 79 60,8 
>18 Tahun 51 39,2 

Total 130 100 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Jenis Kelamin Mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 2023 
Belajar Mandiri Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 37 28,5 
Perempuan 93 71,5 

Total 130 100 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Efikasi Diri Mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Angkatan 2023 

Efikasi Diri Jumlah Persentase (%) 
Rendah 31 23,8 
Tinggi 99 76,2 
Total 130 100 

 
Tabel 5. Hubungan Antara Usia, Jenis Kelamin Dan Efikasi Diri Terhadap 

Kesiapan Belajar Mandiri Maka Dilakukan Uji Chi-Square 
 Kesiapan  

Belajar 
Mandiri 

Tidak Mandiri 
(N=26)  

Kesiapan  
Belajar 
Mandiri 
Mandiri 
(N=104) 

Odds 
Ratio 

95% 
Confidence 

Interval 
P 

n % n % 
Usia        

17-18 16 61,54 63 60,58 1,04 0,43-2,52 0,928 
>18 10 38,46 41 39,42    
Jenis 

Kelamin 
       

Laki-laki 12 46,15 25 24,04 2,71 1,11-6,61 0,025 
Perempuan 14 53,85 79 75,96    
Efikasi Diri        

Rendah 12 46,15 19 18,27 3,83 1,53-9,60 0,003 
Tinggi 14 53,85 85 8173    

 
Berdasarkan uji Chi-Square tabel 

di atas menunjukkan bahwa nilai p = 
0,928 (Ho diterima) yang berarti tidak 
ada hubungan usia dengan Kesiapan 
belajar mandiri Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati 
Angkatan 2023. Nilai odds ratio = 1,04 
(95% CI 0,43-2,52) yang menunjukkan 
bahwa usia 17-18 tahun memiliki resiko 
terhadap kesiapan belajar mandiri 
mahasiswa Universitas Malahayati 1,04 
lebih besar dibandingkan dengan usia 
diatas 18 tahun. Berdasarkan uji Chi-
Square tabel  di atas menunjukkan 

bahwa nilai p = 0,025 (Ho ditolak) yang 
berarti ada hubungan jenis kelamin 
dengan Kesiapan belajar mandiri 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati Angkatan 2023. 
Nilai odds ratio = 2,71 (95% CI 1,11-
69,61) yang menunjukkan bahwa 
mahasiswa laki-laki memiliki resiko 
terhadap kesiapan belajar mandiri 
mahasiswa Universitas Malahayati 2,71 
lebih besar dibandingkan dengan 
mahasiswa perempuan Berdasarkan uji 
Chi-Square tabel  di atas menunjukkan 
bahwa nilai p = 0,003 (Ho ditolak) yang 
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berarti ada hubungan efikasi diri 
dengan Kesiapan belajar mandiri 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati Angkatan 2023. 
Nilai odds ratio = 3,83 (95% CI 1,53-
9,60) yang menunjukkan bahwa efikasi 
diri yang rendah memiliki resiko 
terhadap kesiapan belajar mandiri 
mahasiswa Universitas Malahayati 3,83 
lebih besar dibandingkan dengan efikasi 
diri yang tinggi. 

 
PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini responden 
yang mengisi kuesioner ini  
menunjukan umur terbanyak adalah 
usia 17-18 tahun yaitu sebanyak 79 
orang (60,8%), dan responden berusia 
lebih dari 18 tahun sebanyak 51 orang 
(39,2%). Hal ini disebabkan karena 
responden adalah mahasiswa tingkat 
pertama pada perkuliahan sehingga 
perbedaan umur tidak terlalu jauh 
berbeda. Usia sering disebut juga 
dengan umur yang artinya satuan 
waktu yang mengukur waktu 
keberadaan suatu benda atau makhluk, 
baik hidup maupun yang mati. Usia 
merupakan salah satu faktor penting 
dalam masa belajar dan 
mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki manusia. Dengan demikian 
semuanya dapat dicapai melalui belajar 
karena belajar sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Disamping 
manusia membutuhkan waktu belajar 
yang lama mulai dari dalam kandungan 
sampai liang lahat. maka dari itu 
terdapat penggolongan-penggolangan 
tingkat usia dalam belajar. (Ali Muhsin, 
2017) 

Hasil penelitian pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Umum Angkatan 
2023 didapatkan bahwa lebih banyak 
responden perempuan perempuan yaitu 
sebanyak 93 orang (71,5%). 
Sedangkan untuk responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 37 
orang (28,5%). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Nasrani dan (Purnawati, 
2015) yang mengemukakan bahwa 
perempuan memilki kesiapan belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 
Secara biologis laki-laki dan perempuan 
berbeda. Perbedaan itu terlihat jelas 

pada alat reproduksi, hal itu dapat 
dilihat melalui ciri-ciri fisik dan anotomi 
tubuhnya. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh (Astuti et al., 2018), 
perempuan menunjukkan adanya 
tujuan yang lebih terarah demi 
perbaikan pengetahuan pada dirinya 
sehingga memunculkan motivasi yang 
cukup tinggi.  

Berdasarkan hasil uji univariate 
terhadap mahasiswa malahayati tahun 
2023 didapat hasil terkait dari jumlah 
130 sampel penelitian, 31 orang yang 
memiliki efikasi diri yang rendah 
(23,8%), sedangkan untuk responden 
yang memiliki Efikasi diri yang tinggi 
(76,2%) berjumlah 99 orang. Efikasi 
diri adalah keyakinan bahwa Anda 
memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas, kuis, atau ujian 
yang berkaitan dengan pelajaran yang 
diberikan. Hal ini berdampak pada 
bagaimana siswa mengendalikan diri 
mereka sendiri, berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran, dan psikologi 
mereka. Selain itu, efikasi diri memiliki 
dua komponen: individu yakin dengan 
kemampuan mereka tetapi tidak sesuai 
dengan keadaan sebenarnya; dan 
individu yakin dengan kemampuan 
mereka agar dapat bertahan dalam 
situasi  yang sulit. (Fathilla, 2018)  

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa di Fakultas Kedokteran 
Malahayati Tahun 2023, seluruh 
mahasiswa memiliki tingkat kesiapan 
belajar mandiri yang tinggi, dari jumlah 
sampel sebanyak 130 yang telah 
diberikan kuesioner dan peneliti 
menghitung hasilnya menggunakan 
SPSS26 didapati hasil sebesar 80% 
untuk keseluruhan sampel 104 
mahasiswa dan kategori rendah 
sebesar 20% untuk jumlah 126 
mahasiswa. Kesiapan belajar mandiri, 
atau yang dikenal sebagai Self Directed 
Learning Readiness (SDLR), adalah 
kesiapan/kematangan individu dalam 
melakukan pembelajaran secara 
mandiri, terbagi atas personal 
characteristic (karakteristik personal), 
skills, dan attitude (sikap) (Pradana, 
Novitasari and Arfiyanti, 2022).  

Hasil uji Chi-Square menunjukkan 
bahwa nilai p = 0,928 (Ho diterima) 
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yang berarti tidak ada hubungan usia 
dengan Kesiapan belajar mandiri 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati Angkatan 2023. 
Nilai odds ratio = 1,04 (95% CI 0,43-
2,52) yang menunjukkan bahwa usia 
17-18 tahun memiliki resiko terhadap 
kesiapan belajar mandiri mahasiswa 
Universitas Malahayati 1,04 lebih besar 
dibandingkan dengan usia diatas 18 
tahun.  Berdasarkan uji Chi-Square 
tabel  di atas menunjukkan bahwa nilai 
p = 0,025 (Ho ditolak) yang berarti ada 
hubungan jenis kelamin dengan 
Kesiapan belajar mandiri Mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Malahayati Angkatan 2023. Nilai odds 
ratio = 1,04 (95% CI 0,43-2,52) yang 
menunjukkan bahwa usia 17-18 tahun 
memiliki resiko terhadap kesiapan 
belajar mandiri mahasiswa Universitas 
Malahayati 1,04 lebih besar 
dibandingkan dengan usia diatas 18 
tahun. Berdasarkan uji Chi-Square 
tabel  di atas menunjukkan bahwa nilai 
p = 0,003 (Ho ditolak) yang berarti ada 
hubungan efikasi diri dengan Kesiapan 
belajar mandiri Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati 
Angkatan 2023. Nilai odds ratio = 3,83 
(95% CI 1,53-9,60) yang menunjukkan 
bahwa efikasi diri yang rendah memiliki 
resiko terhadap kesiapan belajar 
mandiri mahasiswa Universitas 
Malahayati 3,83 lebih besar 
dibandingkan dengan efikasi diri yang 
tinggi.  
 
KESIMPULAN 

Tingkat kesiapan belajar mandiri 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Malahayati memiliki kategori tinggi 
yaitu sebesar 80% dan untuk kategori 
rendah 20% dari keseluruhan total 
sampel sebanyak 130 sampel 
penelitian. Tingkat efikasi diri 
Mahasiswa Angkatan 2023 Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati 
memilki kategori tinggi dengan tingkat 
sebesar 76,2% dari 99 mahasiswa dan 
untuk kategori rendah 31% dari 31 
mahasiswa dengan total keseluruhan 
sampel sebanyak 130 sampel 
penelitian. Tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara usia dan 

kesiapan belajar mandiri dengan nilai p 
value sebesar 0.928 < 0.05. Tedapat 
hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin dan kesiapan belajar mandiri 
dengan nilai p value sebesar 0.025 < 
0.05. Tedapat hubungan yang 
signifikan antara efikasi diri dan 
kesiapan belajar mandiri dengan nilai p 
value sebesar 0.004 < 0.03.  
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